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KAJIAN SUMBER EMBRIO POLIEMBRIONI BATANG BAWAH DAN
STADIA TUMBUH ENTRES TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT
MANGGA SAMBUNGAN

Ramdan Hidayat

Staf Pengajar pada Jurusan Agronomi, Fakultas Pertanian UPN “Veteran”
Jawa Timur

ABSTRAK

Teknik untuk mendapatkan bibit yang “true to type” telah dilakukan dengan
sambungan, namun bibit yang dihasilkan setelah dewasa masih menunjukkan
pertumbuhan yang tidak seragam. Hal ini menunjukkan bahwa batang bawah dari
seedling mempengaruhi pertumbuhan batang atasnya dan pengaruhnya baru muncul
setelah pohon mangga dewasa. Dengan kondisi kebun mangga yang tidak seragam
tersebut menyebabkan sulit untuk melakukan estimasi produksi dan kualitas hasil
mangga. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menyedia-
kan bahan batang bawah secara klonal, dengan menseleksi batang bawah yang berasal
dari seedling embrio vegetatif dari sifat benih mangga yang “polyembrioni”. Berdasar-
kan latar belakang tersebut maka perlu dikaji beberapa stadia tumbuh entres
terhadap tingkat keberhasilan bibit sambungan dari beberapa sumber embrio dari
sifat poliembrioni mangga. Penelian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok faktorial
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah sumber batang bawah yang terdiri dari tiga
level yaitu : E1 = Embrio pertama, E2 = Embrio kedua, E3 = Embrio ketiga. Faktor
kedua adalah stadia tumbuh entres yang terdiri dari tiga level yaitu : SO = Stadia
dorman, S1 = Stadia Tunas awal, S2 = Stadia tunas penuh. Parameter pengamatan
meliputi persentase sambungan jadi, saat pecah tunas (flush), panjang tunas, jumlah
daun, diameter batang, luas daun, berat segar dan berat kering tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sampai dengan umur 4 bulan setelah sambung,
pertumbuhan bibit sambungan dari sumber embrio yang berbeda tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit sambungan. Namun stadia tumbuh
entres Dorman menghasilkan pertumbuhan bibit sambungan terbaik dibandingkan
dengan stadia tumbuh lainnya.

PENDAHULUAN

Sentra produksi mangga di Indonesia diarahkan pada peningkatan nilai ekspor.
Oleh karena itu orientasi produk mengarah pada jaminan mutu (Quality Assurance)
tinggi. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan perkebunan mangga modern
dengan sistem budidaya yang baik dan benar dengan menerapkan Good Agriculture
Practices (GAP).

Salah satu masalah yang dihadapi di sentra produksi dan perkebunan mangga
di Indonesia adalah ketidak seragaman pertumbuhan tanaman mangga, baik ukuran
pohon, bentuk kenampakan, maupun stadia pertumbuhannya. Hal ini disebabkan
karena hampir semua bibit mangga merupakan bibit sambungan, namun karena biji
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mangga bersilat polyembrioni, apabila penggunaan batang bawah berasal dari seedling
embrio generatif, maka bibit tersebut tidak sama dengan pohon induknya.

Teknik untuk mendapatkan bibil yang “true to type” telah dilakukan dengan
perbanyakan vegetatif, yaitu menyambung batang bawah dari seedling biji mangga
dari jenis yang direkomendasikan (Madu, Kopyor dan Cengkir) dengan batang atas
unggul seperli Arumanis, Gedong, Podang dan Gadung, namun bibit yang dihasilkan
sctelah dewasa menunjukkan pertumbuhan yang tidak seragam, bahkan we}laupun
sambungan dinyatakan kompatibel, bibit tersebut setelah dewasa memperlihatkan
adanya hambatan ditempat sambungan, dimana bagian bawah sambungan membesar
dan diatas sambungan mengecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa batang bawah
mempengaruhi pertumbuhan batang atasnya dan pengaruhnya baru kelihatan setelah
pohon mangga dewasa. Dengan kondisi kebun mangga yang tidak seragam tersebut
menyebabkan sulit untuk melakukan estimasi produksi dan kualitas hasil mangga.

Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan rnenyedlakan-
bahan batang bawah secara klonal, yaitu memilih batang bawah yang berasal dari
seedling embrio vegetatif dari sifat benih mangga yang “polyembrioni”.

Pengadaan batang bawah mangga di masa mendatang direkomendasikan
berasal dari batang bawah mangga “klonal” yang diyakini mempunyai banyak
keuntungan, antara lain: a) diperoleh pertumbuhan bibit yang seragam, sehingga
setelah disambungkan dengan batang atas unggul akan memperlihatkan
pertumbuhan yang seragam pula. B) perbanyakan batang bawah klonal menyebabkan
bibit hasil sambungan tidak berakar tunggang, sehingga mendorong pertumbuhan
“semi-dwarf” dan scbagian besar perakarannya terletak dekat dengan permukaan
tanah, sehingga mempermudah memanipulasi tanaman dan responsif terhadap input
teknologi.

Hartmann dan Kester (1995) menunjukkan bahwa bibit sambungan yang
batang bawahnya diperbanyak secara klonal akan diperoleh bibit sambungan yang
seragam dan tidak ada variasi yang seringkali muncul, seperti halnya pada tanaman
hasil sambungan yang batang bawahnya berasal dari biji.

Keberhasilan perbanyakan bibit sambungan adalah kompatibilitas antara
batang alas dengan batang bawah, namun keberhasilan dan kecepatan sam-bungan
Jadi, selain ditentukan oleh metode sambung, juga ditentukan oleh stadia tumbuh
entres yang digunakan, sebab tanaman umumnya mempunyai ritme partum-buhan
yang dibedakan menjadi periode pertumbuhan aktif, yang dicirikan dengan adanya
pertumbuhan tunas dan periode dorman yang dicirikan dengan tidak adanya
pertumbuhan yang tampak (Lang et al, 1987). Pertumbuhan tunas dan akar
sebetulnya terdapat pola hubungan ketergantungan, sebab akar merupakan sumber
hormone tumbuh seperti sitokinin yang efektif sebagai senyawa pemecah dormansi
pada tunas (IHidayat, 2002).

Menurut Lang et al (1987) pada saat menjelang pecah tunas terjadi perubahan
stadia dari endodormansi ke ekodormansi yang diikuti dengan perubahan metabolit,
yaitu penurunan kandungan total protein dan pati yang diikuti dengan peningkatan
kandungan gula pereduksi, asam amino dan asam organik. Hasil penelitian Hidayat
(2002) menunjukkan bahwa pada saat tanaman manggis memasuki stadia aktif
tumbuh (trubus awal, trubus cepat, trubus penuh, dan trubus dewasa) kandungan zat

endogen (GA, sitokinin, gula tereduksi dan gula total) lebih tinggi dibandingkan stadia
dorman.

11
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Berdasarkan latar belakang tersebut diatas makg perlu dikaji penggunaan
batang bawah dari sumber embrio yang berbeda dan penggunaan entres dari berbagai
macam stadia tumbuh apakah memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
pertumbuhan bibit mangga sambungan

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dikebun pembibitan Fakultas Pertanian UPN “Veleran”
Jawa Timur dengan ketinggian tempat 3 m dpl. Penelitian berlangsung mulai bulan
Agustus sampai dengan bulan Nopember 2005

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: bibit tanaman mangga
varietas madu, sebagai batang bawah yang dipisahkan menjadi tiga sumber embrig
dari sifat poliembrioni berdasarkan posisi pertumbuhan bibit pada biji, yaitu :
-. Bibit poliembrioni nomor 1, bibit yang posisi tumbuhnya paling ujung.
-. Bibit poliembrioni nomor 2, bibit yang posisi tumbuhnya setelah bibit nomor 1.
-. Bibit poliembrioni nomor 3, bibit yang posisi tumbuhnya setelah bibit nomor 2

Bibit Mangga Bibit Mangga
Poliembrioni Poliembrio (dipisah)

Gambar 1. Urutan Nomor Tunas Bibit (Sumber Embrio) pada Seedling Mangga
Madu Polyembrioni .

12
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Batang atas (entres) digunakan pucuk tanaman mangga Gadung-21, yang
dibedakan menjadi tiga stadia tumbubh, yaitu :

1. Stadia Tunas Dorman, dengan ciri-ciri daun telah mencapai ukuran maksimal,
berwarna hijau tua dan kaku, tunas pucuk keras dan bersisik.

2. Stadia trubus awal, dengan kriteria pucuk telah pecah (flush), muncul calon
daun kecil berwarna merah kekuningan dan belum membuka.

3. Stadia Trubus penuh, dengan kriteria daun telah membuka dan mencapai
ukuran maksimal, tetapi masih berwarna hijau muda dan lemas.

Bahan penelitian lain, yaitu: pupuk kandang, tanah, polybag. Alat yang
diguna-kan antara lain: cangkul, cetok, gunting pangkas, gembor dan peralatan
sambung.

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor dengan dua kali ulangan.

Faktor I : Sumber Batang Bawah
E1 : Bibit Poliembrioni Nomor 1
E2 : Bibit Poliembrioni Nomor 2
E3 : Bibit Poliembrioni Nomor 3
Faktor II : Stadia Tumbuh Entres
TD : Stadia Dorman
TA : Stadia Trubus Awal
TP : Stadia Trubus Penuh

Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan benih

Benih yang digunakan adalah biji mangga madu yang masih segar, berukuran
normal, berasal dari buah yang matang dan pohon induk yang telah cukup umur. Biji
yang didapat segera dikelupas kulit luar atau batok (endocarp) dengan pisau atau alat
bantu lainnya.

2. Persemaian

Benih yang telah dipersiapkan segera disemaikan di dalam bak-bak persemaian
yang telah diisi dengan media pasir. Biji disemaikan dengan jarak 30 x 40 ¢cm sedalam
3 - 5 cm, dengan posisi bagian punggung menghadap ke atas, dan bagian perut
menghadap ke bawabh.

3. Pemeliharaan

Biji yang telah disemai akan segera berkecambah + 7 hari setelah disemai,
bibit yang telah tumbuh segera diambil dan dipisahkan sesuai dengan urutan
embrionya, lalu ditanam (transplanting) ke dalam polybag yang telah diisi media
berupa campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang dengan perbandingan 1: 1 : 1.

Bibit yang telah ditanam harus dirawat secara intensif sampai bibit siap untuk
disambung. Bibit akan siap untuk disambung setelah lebih kurang berumur 8 minggu
setelah transplanting.

13
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4. Penyambungan

Prosedur penyambungan adalah sebagai berikut :
« Siapkan batang bawah (bibit mangga Madu) yang telah berumur sckitar 10
minggu.
o Batang atas (entres) diambil dari pohon induk yang telah ditentukan
berdasarkan perlakuan stadia tumbuh yang telah ditentukan.
« Potong ujung batang bawah pada ketinggian 10-15 cm dari permukaan tanah.

» Sayat ujung batang bawah sepanjang 2-4 cm hingga membentuk celah (huruf'v),
« Potong cabang entres dan buang semua daunnya, lalu iris bagian pangkalnya
hingga berbentuk “baji” yang ukurannya sama dengan sayatan balang bawah.

« Masukkan pucuk entres ke dalam celah batang bawah hingga sesuai, kemudian

ikat dengan tali plastik.
* Kerudungi hasil sambungan dengan kantong plastik bening, dan siram media
tanamnya setiap hari.
Peubah yang diamati meliputi : Panjang Tunas (cm), Jumlah daun setiap flush
(helai), saat pecah tunas/flush (hari), persentase (%) pecah tunas, Interval flush (hari).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Persentase Pecah Tunas

Pecah tunas (flush) merupakan indikator utama yang menandakan
keberhasilan suatu penyambungan, yang menunjukkan bahwa aliran nutrisi dari akar
dapat mengalir menuju pucuk tanaman sebagai penanda bersatunya jaringan pada
bidang sambungan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kedua faktor tidak menunjukkan
adanya interaksi nyata, demikian juga faktor sumber embrio tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persentase pecah tunas, sedangkan perlakuan faktor
stadia tumbuh entres menunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada umur 6, 7, 8,
dan 9 minggu setelah sambung.

Nilai rata-rata persentase pecah tunas oleh pengaruh perlakuan stadia tumbuh
entres dan sumber embrio ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan entres pada stadia trubus awal (TA)
menghasilkan persentase pecah tunas yang paling kecil, sedangkan sumber entres dari
stadia dorman (TD) memberikan hasil yang paling tinggi, dan berbeda nyata
dibandingkan sumber entres dari stadia trubus awal, namun tidak berbeda nyata
dengan stadia trubus penuh (TP). Sementara itu perlakuan sumber embrio menun-
jukkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap persentase pecah tunas.

14



Prosiding Seminar Nastonal Agribisnis Mangga Tahun 2006

Tabel 1. Persentase pecah tunas (%) akibat perlakuan sumber embrio dan
stadia entres pada umur 14, 28, 42 dan 56 hari setelah sambu_n.ﬁg:__r_

Perlakuan Persentase Pecah Tunas (%) pada umur HSS
14 28 42 56

Sumber Embrio
E1 Sumberembrio 1) 10.00 30.00 33.33 33.33
E2 (Sumberembrio 2) 10.00 23.33 36.67 36.67
3 (Sumb erembrio 3) 9.70 26.50 38.60 40.33
BNT 5% tn tn tn tn
Stadia Entres
Trubus penuh (TP) 0.00 a 20.00 a 45.00 b 45.00 b
Darman (TD) 20.00 b 50.00 b 50.00 b 50.00 b
Trubus awal (TA) 10.00 ab 10.00 a 10.00 a 10.00 a

BNT 5% 18.84 17.87 14.59 14.59

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata (BNT 5%)

1. Jumlah daun

Daun merupakan salah satu organ fotosintesis yang berfungsi mengolah nutrisi
yang diserap akar. Hasil analisis statistic pengaruh sumber embrio batang bawah dan
stadia tumbuh entres terhadap jumlah daun bibit mangga sambungan menunjukkan
bahwa kombinasi perlakuan stadia tumbuh entres dengan sumber embrio batang
bawah tidak berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan. Begitu juga factor
tunggal perlakuan sumber embrio, tidak berpengaruh nyata, tetapi perlakuan stadia
entres ber-pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Nilai rata-rata jumlah daun oleh

pengaruh per-lakuan stadia tumbuh entres dan sumber embrio batang bawah
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah daun akibat perlakuan sumber embrio batang
bawah dan stadia tumbuh entres pada umur 14, 28, 42 dan 56 HSS.

Jumlah Daun (helai) pada umur HSS
Feclar 14 28 42 56

Sumber Embrio

E1 (Sumberembrio 1) 0.93 3.00 4.33 4.33
E2 (Sumberembrio 2) 1.73 3.20 5.00 5.00
E3 (Sumber embrio 3) 1.67 3.17 4.87 5.10
BNT'5% tn tn tn tn
Stadia Entres
Trubus Penuh (TP) 0.00 a 2.10 a 6.80 b 6.70b
Dorman (TD) 3.30b 6.50b 6.50 b 6.50b
Trubus Awal (TA) 0.70a 0.70 a 0.70 a 0.70 a

BNT 5% 2.82 2.72 2.55 2.57
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan

berbeda nyata (BNT 5%)

Tabel 2 menjelaskan bahwa rata-rata jumlah daun oleh perlakuan sumber
entres dari stadia dorman (TD) memberikan hasil yang terbesar, meskipun tidak
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan sumber entres dari stadia trubus
penuh (TP), sedangkan sumber entres dari stadia trubus awal (TA) menunjukkan
hasil yang terendah. Perlakuan sumber embrio dengan menggunakan sumber embrio
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pertama (E1), dan sumber embrio kedua (E2), maupyn symber embrio ketiga (E3)
Udak menunjukkan hasil yang berbeda nyats walgpun jumlah daun tertingg
ditunjukkan oleh sumber embrio kedua dan ketiga,

2 Tinggt Tunas

Indikator pertumbuhan tanaman adalah penambahan ukuran yang tidak dapay
balik, dan salah satunya adaluh pertasmbaban Linggi tanaman. Indikator pertambahan
tinggg puda penclitian ini didaput dengan mengukur Linggg tunas yang tumbuh.

Berdasarkan hasil analisis statistik dari data penggamatan tingg tunas diketahui
hahwa perlukuan kombinasi antara sumber embrio dengan stadia entres menunjukan
tidak ada interkasi yang nyata wrhadap penambahan tingg tunas hasil sambungan,
hal yang sama juga terjudi pada perlakuan sumber embrio yang tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata pada semua umur pengamatan. Sedangkan perlakuan stadia
entras menunjukkan pengarub yang nyata pada umur pengamatan 28, 42 dan 46 hari
setelah sambung, Nilai rata-rata tinggi tanaman akibat perlukuan stadia entres dan
sumber embrio disajikan pada Tahel 3.

Tabel 3.Tinggi tunas hibit mangga sambungan akibat perlakuan sumber

- embrio dan stadia tumbuh entres pada umur 14, 28, 42 dan 56 HSS,
i tingg tunas (em) pada umnur HES
! Perlakuan ,‘ _ ? v

g' 14 28 g 42 ‘ 56 ;
SurbeBmixio | ’ ‘ k
El Gumbaranixiol) | 0.22 C osw ! 08T 1.03
E2Gumbranbxio? | 0.50 ‘ 0.89 | 1.39 1.59
&ﬂfmw&o")j 0.56 S w0 146 172
ENTOR . tn : tn | ., tn___
Stz Tumbuh Entros | ., ’ i
TrbwPawh(IP) 0.00 0.30 a ‘ 1.31b | 1.44 b
Dormen (TD) 0.68 146 b ! 1.63 b | 204 b
TrbuwsAvd TA | 0.40 . 045a | 0452 | 04ba
- mNTen | tn | est | emr T 078
Keterangan : Angka yang dilkut) huruf yang tidak sama pada kolom sama menunjukkan

berbeds nyata (BNT 572)

Berdasarkan Tabel 3 diketahui hahwa entres dari stadia dorman menghasilkan
tingg tunas tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan pada
umur pengamatan 42 dan 56 hari getelah sambung, stadia dorman menghasilkan
tinggi tunas tertinggi, namun tidak berbeda nyata dengan stadia tumbuh entres
trubus penuh dan bherbeda nyata dengan stadia entres trubus awal. Sementara itu
sumber embrio yang digunakan sebagai batang bawah tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata, baik tunas kesatu, kedua dan tunas ketiga. Walaupun demikian tunas
ketiga memperlihatkan kecenderungan tinggi tunas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tunas kedua dan kesatu.

3. Diameter Tunas

Tanaman selain mengalami pertumbuhan secara vertikal atau memanjang juga
mengalami pertumbuhan secara horizontal atau membesar. Pertumbuhan secara
horizontal dapat diukur melalui pertumbuhan diameter batang tanaman.
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa diameter tunas bijbit hasil
sambungan tidak dipengarubi sccara interaksi oleh perlakuan kombinasi antara
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sumber embrio dengan stadia tumbuh entres. Namun pertumbuhan diameter tunas
bibit sambungan dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan stadia tumbuh entres. Rata-

rata diameter tunas oleh pengaruh perlakuan stadia tumbuh entres dan sumber
embrio ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel4. Diameter tunas bibit sambungan oleh pengaruh perlakuan sumber
embrio dan stadia tumbuh entres pada umur 14, 28, 42 dan 56 HSS.

Diameter Tunas (cm) pada umur HSS
Verlakun 14 28 Iy 56

Sumber Embrio
El Sumberemhrio 1) 0.61 1.20 2.71 2.92
E2 (Sumber embrio 2) 0.90 1.42 3.32 3.68
E3 (Sumber emhrio 3) 0.82 1.76 3.47 3.73
BNT 5% tn tn tn tn
Stadia Tumbuh Entres
Trubus Penuh (TP) 0.70 1.21 a 149 a 1.64a
Darman (TD) 1.65 2.05b 3.43b 3.65b
Trubus Awal (TA) 0.71 1.17 a 128 a 1.568 a

BNT 5% tn 0.12 0.13 0.14

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata (BNT 5%)

Tabel 4. menunjukkan bahwa sumber entres dari stadia dorman (TD)
memberikan diameter tunas tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Peningkatan diameter tunas oleh pengaruh perlakuan stadia dorman adalah sebesar
122% dibandingkan dengan stadia trubus awal. Sedangkan perlakuan sumber embrio,
baik sumber embrio pertama (E1), kedua (E2) maupun sumber embrio ketiga (E3)
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata, tetapi ada kecenderungan bahwa sumber
embrio ketiga menghasilkan diameter tunas yang semakin tinggi.

4. Saat Pecah Tunas

Pengukuran saat pecah tunas diperlukan untuk mengetahui kecepatan
sambungan jadi, hal ini merupakan indikator yang cukup penting, sebab pecah tunas
merupakan indikator pertama keberhasilan suatu penyambungan. Berdasarkan
pengamatan saat pecah tunas, perlakuan kombinasi antara sumber embrio dengan
stadia entres tidak menujukkan interaksi yang nyata, begitu pula pada perlakuan
sumber embrio yang juga tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Sedangkan
perlakuan stadia tumbuh entres menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
saat pecah tunas. Nilai rata-rata saat pecah tunas oleh pengaruh perlakuan stadia
tumbuh entres dan sumber embrio disajikan pada Tabel 5.

Pada tabel 5 ditunjukkan bahwa sumber embrio polyembrioni tidak
berpengaruh nyata terhadap saat pecah tunas, walaupun ada kecenderungan bahwa
sumber embrio kedua dan ketiga saat pecah tunasnya lebih cepat dibandingkan
dengan sumber embrio kesatu. Sedangkan berdasarkan perlakuan stadia tumbuh
entres diketahui bahwa stadia tumbuh entres awal (TA) memberikan hasil saat pecah
tunas tercepat dan berbeda nyata dengan stadia tumbuh entres dorman maupun

trubus penuh, sedangkan stadia trubus penuh (TP) memberikan saat pecah tunas
paling lama.
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Tabel 5. Saat pecah tunas bibit mangga sambungan (hari) akibat perlakuan
sumber embrio dan stadia tumbuh entres

Perlakuan l Saat Pecah Tunas (hari)
Sumber Embrio | RS
E1l (Sumber Embrio 1) : 20.20
' E2 (Sumber Embrio 2) ‘ 18.76
" E3 (Sumber Embrio 3) { 1733
“BNT 5% tn ‘{w
Stadia Entres Penuh (TP) ! 3440c
Stadia Entres Dorman (TD) 19.30b
. Stadia Entres Awal (TA) | 2.60 a
"BNT 5% ;. 7.66 |
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata (BNT 5%)
B. Pembahasan
Stadia Tumbuh Entres

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa keberhasilan
dari penyambungan bibit mangga dipengaruhi oleh stadia tumbuh entres. Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan entres pada stadia dorman (TD)
menghasilkan persentase pecah tunas, jumlah daun, tinggi tunas dan diameter tunas
tertinggi, ditkuti dengan perlakuan entres pada stadia tumbuh trubus penuh.
Sedangkan penggunaan entres dari trubus awal menunjukkan hasil yang paling
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisiologis yang berbeda dari masing-
masing stadia tumbuh entres tersebut mempengaruhi keberhasilan sambungan dan
pertumbuhan bibit sambungan selanjutnya.

Stadia entres dorman (TD) terdiri dari jaringan yang sudah terbentuk
sempurna dan cukup tua, selain itu proses metabolisme sel yang terdapat di dalam
entres stadia dorman, dalam keadaan “istirahat” (aktifitas metabolismenya rendah),
sehingga tidak membutuhkan suplai nutrisi dan air yang terlalu besar. Keadaan ini
menyebabkan entres stadia dorman lebih tahan terhadap kondisi ekstrim, yaitu pada
saat suplai air dan unsur hara terputus ketika entres diambil dari pohon induk,
sementara suplai air dan unsur hara dari bibit batang bawah yang disambungkan
belum mengalir karena bidang sambungan belum menyatu. Proses yang terjadi
selama penyambungan menurut Hartmann dan Kester (1986), adalah didahului
dengan pembentukan kalus oleh kedua komponen grafting (entres dan batang bawah)
didaerah kambium, langkah kedua menyatukan sel parensim, lalu deferensiasi sel
parensim dari kalus menjadi sel kambium baru yang berhubungan dengan kambium
asli pada batang bawah dan batang atas, yang akhirnya membentuk jaringan baru
untuk mengangkut nutrisi dan air dari batang bawah menuju batang atas.
Selanjutnya menurut Betti, Moerdiati, dan Heddy (2003) bahwa dari pengamatan
secara mikroskopik, pada fase 3 hari setelah grafting belum terjadi pertautan pada
bidang sambungan, pada fase 7 hari setelah grafting kalus mulai tampak pada bidang
sambungan.

Entres stadia awal justru memiliki keadaan yang sebaliknya dengan entres
stadia dorman. Entres stadia awal terdiri dari jaringan meristem yang aktif
membelah, menurut Hartmann dan Kester (1976), pucuk entres lebih sukulen
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dibandingkan pangkal entres, hal ini berarti pucuk entres memiliki kadar air yang
tinggi dan laju transpirasinya juga tinggi, sechingga entres akan cepat mengering dan
mati. Menurut Crabbe dan Barnola (1996) dikemukakan bahwa pucuk yang aktif
membelah merupakan “sink” yang sangat kuat, sehingga apabila suplai air dan unsur
hara yang dibutuhkan terhambat bahkan terputus, maka jaringan yang masih muda
tersebut mudah mati dan mengakibatkan kegagalan dalam proses penyambungan.

Kandungan karbohidrat pada entres juga mempengaruhi persentase pecah
tunas. Kandungan karbohidrat yang tinggi merupakan sumber energi bagi entres
untuk pecah (Hadianti, Sadwiyanti dan Indriyani, 1991). Entres stadia Dorman
memiliki kandungan pati yang lebih tinggi dibandingkan entres stadia awal atau
Penuh, menurut Prawoto (1986), kandungan karbohidrat akan meningkat ke arah
pangkal batang atau bagian yang lebih tua.

Pengaruh stadia tumbuh entres pada pengamatan saat pecah tunas juga
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Saat pecah tunas merupakan indikator
kecepatan tunas untuk pecah, dari hasil analisis, stadia entres awal memberikan hasil
saat pecah tunas yang paling cepat (rata-rata 4 hari), disusul stadia entres dorman
(rata-rata 25 hari), dan stadia entres penuh memberikan nilai saat pecah tunas yang
paling lama (rata-rata 34 hari). Stadia entres awal menunjukkan saat pecah tunas
yang paling cepat dikarenakan stadia entres awal merupakan stadia yang kondisi
fisiologisnya siap untuk pecah (flush). Heddy, Retno, dan Wijono (1994), menyatakan
bahwa penggunaan entres stadia kuncup daun padat memberikan hasil pecah tunas
yang lebih cepat dibandingkan penggunaan entres stadia dorman, hal ini dikarenakan
adanya kandungan nutrisi dan auksin yang dapat memacu pertumbuhan, sehingga
proses pertautan batang atas dan batang bawah berlangsung lebih cepat.

Stadia trubus penuh memberikan hasil saat pecah tunas yang sangat lama
dibandingkan kedua stadia entres lainnya, hal ini dapat dijelaskan karena stadia
stadia trubus penuh adalah fase ketika pertumbuhan pucuk mencapai ukuran
maksimal, dan segera memasuki masa dormansi untuk menyiapkan tunas (flush) yang
baru. Oleh karena itu jika digunakan sebagai entres meskipun entres tersebut berhasil
bertahan hidup tetapi akan mengalami masa dormansi terlebih dahulu sebelum terjadi
pecah tunas berikutnya.

Pertumbuhan bibit mangga sambungan yang telah jadi, meliputi jumlah daun,
pertambahan tinggi tunas sampai diameter tunas, memberikan pengaruh yang
berbeda nyata antara perlakuan stadia entres dorman dan stadia entres trubus awal,
dimana pada perlakuan stadia entres awal memberikan hasil yang paling kecil, hal ini
berhubungan juga dengan persentase sambungan jadi dari masing-masing perlakuan.

Sumber Embrio

Perlakuan sumber embrio yang menggunakan bibit dari benih poliembrio tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata, baik dari embrio kesatu, embrio kedua
maupun embrio ketiga. Keadaan ini berarti ketiga embrio tersebut memiliki sifat dan
kemampuan yang sama untuk mendukung pertumbuhan entres yang disambungkan.
Kemampuan dan sifat bibit batang bawah dari sifat polyembrioni tersebut baru
kelihatan setelah tanaman dewasa dan pada waktu masih bibitmasih memperlihatkan
sifat dan karakteristik yang sama. Kebanyakan bibit mangga yang berasal dari benih
polyembrioni memiliki sifat yang sama dengan induknya (Iyer dan Degani, 1998).
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KESIMPULAN

1. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara sumber embrio mangga
polyembrioni sebagai batang bawah dan stat?m tumbuh entres terhadap
persentase sambungan jadi dan pertumbuhan bibit mangga sambungan.

2. Stadia tumbuh entres berpengaruh nyata terhadap persentase sambungan jadi
dan pertumbuhan bibit mangga sambungan. Stadia Dormansi menghasilkan
pertumbuhan bibit mangga sambungan terbaik. o

3. Batang bawah dari sumber embrio mangga polyembrioni tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase sambungan jadi maupun pertumbuhan bibit mangga
sambungan.
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